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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh knowledge
management dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui variabel intervening
kepuasan kerja. Populasi dari penelitian ini sebanyak 169 karyawan Universitas X
Yogyakarta. Teknik penentuan sampel dengan menggunakan metode sensus. Metode
pengumpulan data dengan kuesioner dan menganalisis datanya menggunakan regresi linier
berganda dan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa knowledge
management dan lingkungan kerja secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja, knowledge management dan lingkungan kerja secara
parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
sedangkan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh
knowledge management dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui
intervening kepuasan kerja.

Kata kunci—Knowledge Management, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja
karyawan.

The purpose of this research was to analyze the influence of knowledge
management and work environtment for performance through job satisfaction as intervening
variable. The population of the research were 169 employees of X University of Yogyakarta.
Sample method that used census method. Data collection method was used questionnaire,
multiple linear regression and path analysis as the method to analyze the data. The results of
this research showed that knowledge management and work environment has significant
influence on job satisfaction, both partially and simultaneously. Then, knowledge
management and work environment also has significant influence on employee performance
partially and simultaneously. So, the job satisfaction affects the employee performance. There
are influence of knowledge management and work environment to employee performance
through job satisfaction as intervening variable.

Keywords— Knowledge Management, Work Environtment, Job Satsifaction Employee
Performance.

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan indikator penentu keberhasilan organisasi. Organisasi
harus mampu menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk dapat menjaga kelangsungan
hidup dan mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Dessler (2006:87)
mendefinisikan kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah prestasi aktual karyawan
dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan. Salah satu penentu tinggi
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rendahnya kinerja karyawan adalah tingkat kepuasan kerja. Kepuasan kerja sangat erat
kaitannya dengan kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Shaju & Subhashini (2017) yang
menyatakan adanya hubungan positif antara dimensi kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
Fadlallh (2015) juga menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan.

Organisasi sekarang mulai merubah pendekatan bisnisnya dari yang berlandaskan
sumber daya menjadi ke arah yang berlandaskan pengetahuan. Knowledge management
(KM) menjadi strategi untuk mendorong perusahaan terus berinovasi dalam meningkatkan
kepuasan karyawan. Beccera-Fernandez & Sabherwal (2010) menyatakan knowledge
management berfokus pada pengorganisasian dan menyediakan pengetahuan penting,
dimanapun dan kapanpun dibutuhkan. Pengelolaan knowledge yang baik pada organisasi juga
dapat berdampak pada tingkat kepuasan karyawan terhadap organisasi dimana ia bernaung.
Hal ini terbukti dari penelitian Masa’deh (2016) yang mengungkapkan adanya dampak positif
yang signifikan Knowledge Management pada kepuasan kerja. Kianto, et.al (2016)
menyatakan Knowledge Management terkait signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kinerja karyawan akan mencapai hasil lebih maksimal apabila didukung knowledge
(pengetahuan) yang dimilikinya. Torabi, et.al (2016) menunjukkan adanya dampak signifikan
Knowledge Management terhadap kinerja karyawan. Mustapa & Mahmood (2016) juga
menyatakan hasil bahwa manajemen pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja. Variabel lingkungan kerja juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kepuasan dan kinerja karyawan. Lingkungan kerja sebagai sistem sosial yang berpengaruh
kuat dalam pembentukan perliaku individu pada organisasi dan berpengaruh terhadap prestasi
organisasi (Rivai, 2009:144). Raziq & Maulabakhs (2015) menunjukkan adanya hubungan
positif antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan. Agbozo, et.al (2017) juga
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
karyawan.

Universitas X sebagai institusi perguruan tinggi menjadikan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu ujung tombak dalam merealisasikan tujuan
Universitas X Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut menarik minat peneliti untuk
menganalisis pengaruh knowledge management dan lingkungan kerja secara parsial maupun
simultan terhadap kepuasan kerja, pengaruh knowledge management dan lingkungan kerja
secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan, pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan. Pengaruh knowledge management dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan melalui intervening kepuasan kerja.

KAJIAN TEORI
Kajian Pustaka
Pengaruh Knowledge Management terhadap Kepuasan Kerja

Peranan knowledge management dapat dilihat dalam kaitannya dengan penggunaan
knowledge sebagai basis untuk melahirkan inovasi, meningkatkan responsivitas terhadap
kebutuhan pelanggan dan stakeholder. Masa’deh (2016) yang mengungkapkan adanya
dampak positif yang signifikan Knowledge Management pada kepuasan kerja. Kianto, et.al
(2016) mennyatakan Knowledge Management terkait secara signifikan terhadap kepuasan
kerja.
H1: Diduga ada pengaruh signifikan knowledge management terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Lingkungan kerja menjadi elemen organisasi sebagai sistem sosial yang mempunyai
pengaruh yang kuat di dalam pembentukan perliaku individu pada organisasi. Raziq &
Maulabakhs (2015) menganalisis ada dampak lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja



karyawan. Agbozo, et.al (2017) juga menyimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki

pengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan.

H2: Diduga ada pengaruh siginifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.

H3: Diduga ada pengaruh signifikan knowledge management dan lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja secara simultan.

Pengaruh Knowlegde Management terhadap Kinerja Karyawan

Peranan knowledge management sangat penting dalam organisasi untuk meningkatkan
produktivitas dan kompetensi karyawan. Torabi, et.al (2016) menunjukkan adanya dampak
signifikan Knowledge Management terhadap kinerja karyawan. Mustapa & Mahmood (2016)
menyimpulkan manajemen pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
H4: Diduga ada pengaruh signifikan knowledge management terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja yang baik mampu menciptakan hubungan yang harmonis antara
atasan dengan bawahan, dan antar rekan sekerja akan berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Hamid & Hassan (2015) menemukan lingkungan kerja dan kinerja kerja memiliki
hubungan positif. Jayaweera (2015) menyatakan lingkungan kerja dan kinerja berpengaruh
positif
H5: Diduga ada pengaruh siginifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

H6: Diduga ada pengaruh signifikan knowledge management dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan secara simultan.
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Karyawan dengan kepuasan kerja tinggi akan menunjukkan sikap yang positif
terhadap pekerjaan mereka. Hal ini diungkapkan Shaju & Subhashini (2017) adanya
hubungan positif antara dimensi kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Penelitian Fadlallh
(2015) juga menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara statistik antara
faktor kepuasan kerja dengan kinerja karyawan.

H7: Diduga ada pengaruh siginifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Knowledge Management dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Kepuasan Kerja

Kesadaran organisasi dalam menempatkan pengetahuan sebagai daya utama
penggerak organisasi sehingga menjadi unggul dan berkembang sudah tidak terhindarkan
lagi. Khanal & Poudel (2017) menunjukkan Knowledge Management memiliki hubungan
yang signifikan dengan kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

H8: Diduga ada pengaruh signifikan knowledge management terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja.

Lingkungan kerja kondusif menjadi kunci pendorong bagi para karyawan untuk
menghasilkan kinerja optimal. Dharmanegara, et.al (2016) menyatakan adanya peran mediasi
kepuasan kerja pada hubungan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

H9: Diduga ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja.

Landasan Teori

Knowledge management (KM), yang mengacu pada cara organisasi menangani
pengetahuan pada berbagai tahap kehidupannya dalam sebuah organisasi. Ada empat proses
utama: penemuan pengetahuan, penangkapan pengetahuan, berbagi pengetahuan, dan aplikasi
pengetahuan (Becerra-Fernandez dan Sabherwal, 2010). Drucker (1999) menyatakan
knowledge management adalah koordinasi dan eksploitasi sumber pengetahuan organisasi,
untuk menciptakan keuntungan dan keuntungan kompetitif. Alavi & Leidner (2001)
menyatakan knowledge management menjadi beberapa proses seperti knowledge creation,



knowledge storage and retrieval, knowledge distribution and transfer dan knowledge
application.

Lingkungan kerja menurut Jain dan Kaur (2014) sebuah keadaan yang mencakup
phisik, psikologis, dan aspek sosial yang menaikkan kondisi kerja itu. Rivai (2009:144)
menyatakan lingkungan kerja merupakan elemen-elemen organisasi sebagai sistem sosial
yang mempunyai pengaruh yang kuat di dalam pembentukan perliaku individu pada
organisasi dan berpengaruh terhadap prestasi organisasi. Lingkungan kerja menurut
Sedarmayanti (2011) menyatakan faktor lingkungan kerja meliputi lingkungan kerja fisik dan
non fisik dalam penyelenggaraan aktivitas organisasi.

Kepuasan kerja menurut Robbins & Judge (2001:24) merupakan suatu sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang
pekrja dan banyaknya yang mereka yakni seharusnya mereka terima. Luthans (1998:126)
merumuskan kepuasan kerja sebagai suatu keadaan emosi seseorang yang positif maupun
menyenangkan yang dihasilkan dalam penilaian suatu pekerjaan atau pengalaman kerja.

Kinerja karyawan menjadi variabel kunci yang mempengaruhi keberhasilan
organisasi. Bernardin dan Russel (1992:135) mengemukakan bahwa Penilaian kinerja adalah
cara mengukur kontribusi individu (karyawan) pada organisasi tempat mereka bekerja.
Kinerja karyawan menurut Dessler (2006:87) merupakan prestasi aktual karyawan
dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan. Sumbangan penelitian ini
adalah dengan menggabungkan variabel knowledge management dan lingkungan kerja dalam
hubungan pengaruh terhadap kinerja karyawan serta dengan penambahan variabel kepuasan
kerja karyawan sebagai intervening dari hubungan tersebut yang belum pernah dilakukan
pada penelitian lainnya.

Dari penjabaran kajian pustaka dan landasan teori di atas, maka dapat di susun
kerangka pikir seperti di Gambar 1 berikut:

I
Knowledge Management Ha He
(Xa): discovery, capture,
sharing, application H A
Beccera-Fernandez & Kepuasan Kerja Kinerja Karyawan (Y):
Saberwal (2010) (2): Kerja menantang, Kualitas, produktivitas,
ganjaran, dukungan Hy pengetahuan pekerjaan,
lingkungan & rekan kerja. ketepercayaan,
Robbins & Judge (2001) ketersediaan
Lingkungan Kerja (X2): (Dessler, 2006)
Fisik, Non Fisik/Mental, Hz yy
Sosial
Jain & Kaur (2014)

I Hs

Gambar 1 Kerangka Penelitian
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, menurut Sugiyono, (2010),
pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Lokasi penelitian ini bertempat di Universitas X
Yogyakarta yang sudah berdiri dari tahun 1948. Populasi dan sampel dari penelitian ini
adalah karyawan tenaga kependidikan Universitas X Yogyakarta. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dengan metode sensus yaitu penentuan sampel apabila semua
anggota populasi menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2010). Jumlah sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini sebanyak 169 responden. Metode pengumpulan data dengan kuesioner
dan menganalisis datanya menggunakan regresi linier berganda dan analisis jalur dengan
menggunakan SPSS.

Definisi Operasional

Knowledge Management (X1) didefinisikan Becerra-Fernandez dan Sabherwal, (2010)
sebagai melakukan apa yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil maksimal dari sumber
pengetahuan. Secara umum knowledge management berfokus pada pengorganisasian dan
menyediakan pengetahuan penting, dimanapun dan kapanpun dibutuhkan. Dimensi dari
knowledge management terdiri dari empat dimensi: knowledge discovery, knowledge capture,
knowledge sharing dan knowledge application.

Lingkungan kerja (X2) menurut Jain dan Kaur (2014) merupakan sebuah keadaan
yang mencakup phisik, psikologis, dan aspek sosial yang menaikkan kondisi kerja itu.
Dimensi dari lingkungan kerja menurut Jain dan Kaur (2014) terdiri dari tiga dimensi:
lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik/mental dan lingkungan sosial.

Kepuasan kerja (Z) menurut Robbins & Judge (2001) merupakan sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang
pekerja dengan banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Dimensi dari
kepuasan kerja menurut Robbins & Judge (2001) terdiri dari empat dimensi: kerja yang
secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, dan rekan
sekerja yang mendukung.

Kinerja karyawan (Y) menurut Dessler (2006) merupakan prestasi aktual karyawan
dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan. Prestasi kerja yang diharapkan
adalah prestasi standar yang disusun sebagai acuan sehingga dapat melihat kinerja karyawan
sesuai dengan posisinya dibandingkan dengan standar yang dibuat. Dimensi kinerja karyawan
menurut Dessler (2006) terdiri lima dimensi: kualitas, produktivitas, pengetahuan mengenai
pekerjaan, ketepercayaan, dan ketersediaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian melibatkan 169 responden karyawan Universitas X Yogyakarta. Mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 99 orang responden atau 58,6 persen.
Berdasarkan usia mayoritas karyawan berusia 46 — 50 tahun sebanyak 45 responden atau 26,6
persen. Mayoritas responden sudah bekerja di Universitas X Yogyakarta antara 16 — 25 tahun
sebanyak 76 responden atau 44,9 persen. Selanjutnya mayoritas pendidikan terakhir
responden tingkat SMA/SMK sebanyak 64 responden atau 37,8 persen.

Persepsi karyawan Universitas X tentang pengaruh knowledge management dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening terbilang variatif. Hal tersebut dilihat dari persepsi karyawan terhadap variabel
dengan skala 1-5. Persepsi karyawan terhadap variabel knowledge management (Xi) nilai
mean 4,16 yang berarti baik. Persepsi karyawan terhadap variabel lingkungan kerja (X2) nilai
mean 4,06 yang berarti baik. Persepsi karyawan terhadap variabel kepuasan kerja (Z) nilai
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mean 3,82 yang berarti tinggi dan persepsi terhadap variabel kinerja (Y) nilai mean 4,08 yang

berarti tinggi.

Hasil Analisis Regresi Berganda Variabel Knowledge Management dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Tabel 1. Hasil Regresi Variabel X1 & X2 Terhadap Z

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 572 .337 1.696 .092
X1 .209 .084 .163 2471 .014
X2 .581 .069 .560 8.471 .000

a. Dependent Variable: Z

Sumber: Data primer diolah, 2018

Uji Hipotesis 1: Pengaruh Knowledge Management terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan Tabel 1, knowledge management (X1) berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja (Z) dengan koefisien regresi sebesar 0,209 dengan signifikansi 0,014 (< 0,05).
Nilai koefisien 0,209 diartikan apabila variabel knowledge management meningkat satu
satuan maka besarnya kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,209 dengan asumsi semua
variabel bebas lainnya dalam keadaan konstan atau tetap. Berdasarkan perhitungan di atas
disimpulkan bahwa hipotesis pertama berbunyi “Ada pengaruh signifikan knowledge
management terhadap kepuasan kerja” terbukti.

Uji Hipotesis 2: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan Tabel 1, Lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja (Z) dengan koefisien regresi sebesar 0,581 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai
koefisien 0,581 diartikan apabila variabel lingkungan kerja meningkat satu satuan maka
besarnya kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,581 dengan asumsi semua variabel bebas
lainnya dalam keadaan konstan atau tetap. Berdasarkan perhitungan di atas disimpulkan
bahwa hipotesis kedua berbunyi “Ada pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja” terbukti.

Uji_Hipotesis 3: Pengaruh Knowledge Management dan Lingkungan kerja terhadap
Kepuasan Kerja

Berdasarkan analisis uji F menunjukkan angka signifikasi sebesar 0,000 (< 0,05)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang
berbunyi “ada pengaruh signifikan dari knowledge management dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja secara simultan” terbukti.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Variabel X1, X2 dan Z Terhadap Y

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.357 .292 4.651 .000
X1 .180 .074 167 2.436 .016
| X2 .154 .070 176 2.187 .030




I z | 352| .067| 416  5.278 .oool
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer diolah, 2018

Uji Hipotesis 4: Pengaruh Knowledge Management terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 2, knowledge management (X1) berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,180 dengan signifikansi 0,016 (<
0,05). Nilai koefisien 0,180 diartikan apabila variabel knowledge management meningkat
satu satuan maka besarnya kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,180 dengan asumsi
semua variabel bebas lainnya dalam keadaan konstan atau tetap. Berdasarkan perhitungan di
atas disimpulkan bahwa hipotesis keempat berbunyi “Ada pengaruh signifikan knowledge
management terhadap kinerja karyawan” terbukti.

Uji Hipotesis 5: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 2, lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,154 dengan signifikansi 0,030 (< 0,05).
Nilai koefisien 0,154 diartikan apabila variabel lingkungan kerja meningkat satu satuan maka
besarnya kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,154 dengan asumsi semua variabel
bebas lainnya dalam keadaan konstan atau tetap. Berdasarkan perhitungan di atas
disimpulkan bahwa hipotesis kelima berbunyi “Ada pengaruh signifikan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan” terbukti.

Uji Hipotesis 6: Pengaruh Knowledge Management dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan analisis uji F menunjukkan angka signifikasi sebesar 0,000 (< 0,05)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang
berbunyi “ada pengaruh signifikan dari knowledge management dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan secara simultan” terbukti.

Uji Hipotesis 7: Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 2, Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,352 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05).
Nilai koefisien 0,352 diartikan apabila variabel kepuasan kerja meningkat satu satuan maka
besarnya kinerja karyawan meningkat sebesar 0,352 dengan asumsi variabel bebas lainnya
dalam keadaan konstan atau tetap. Berdasarkan perhitungan di atas disimpulkan bahwa
hipotesis ketujuh berbunyi “Ada pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap Kkinerja
karyawan” terbukti.

Uji Hipotesis 8: Pengaruh Knowledge Management terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Kepuasan Kerja

Berdasarkan perhitungan pengaruh tidak langsung knowledge management terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja didapatkan hasil sebesar 0,736, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian Hipotesis kedelapan yang berbunyi “Ada pengaruh tidak
langsung knowledge management terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja”
terbukti.

Uji Hipotesis 9: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan
Kerja

Berdasarkan perhitungan pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja sebesar 0,205, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
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demikian Hipotesis kesembilan yang berbunyi “Ada pengaruh tidak langsung lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja” terbukti.

Pembahasan

Dari hasil temuan penelitian yang dilakukan di Universitas X Yogyakarta menunjukkan
adanya pengaruh knowledge management terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti
menguatkan atau mendukung penelitian Masa’deh (2016), Kianto, et.al (2016), Khoualdi &
Saleh (2015) dan juga Bayasgalan & Gerelkhuu (2016) yang menunjukkan bahwa
manajemen pengetahuan berdampak positif pada kepuasan kerja. Temuan lainnya
menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, ini berarti menguatkan
atau mendukung penelitian sebelumnya Razig & Maulabakhs (2015), Widodo (2014),
Agbozo, et.al (2017) dan juga AbuAlRub, et.al (2016) yang menyatakan hasil bahwa adanya
hubungan positif yang kuat antara kepuasan kerja dan lingkungan kerja.

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang siginifikan dari knowledge
management terhadap kinerja karyawan di Universitas X Yogyakarta. Hasil ini menguatkan
penelitian sebelumnya dari Torabi, et.al (2016), Ahmar, et.al (2014) serta Mustapa &
Mahmood (2016) yang menyatakan hasil bahwa manajemen pengetahuan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian juga menemukan hasil lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Universitas X Yogyakarta. Temuan
ini menguatkan penelitian sebelumnya dari Hamid & Hassan (2015), Chandra & Priyono
(2016), Lankeshwara (2016) serta Jayaweera (2015) yang menyatakan adanya pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Temuan yang menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini
berarti menguatkan atau mendukung penelitian sebelumnya dari Shaju & Subhashini (2017),
Saeed (2016) dan juga Fadlallh (2015) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan secara statistik antara faktor kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Karyawan
dengan kepuasan kerja tinggi akan menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaan
mereka. Karyawan akan fokus dan bersungguh-sungguh dakam menjalankan pekerjaannya.

Pada penelitian sekarang peneliti menggunakan teori knowledge management dari
Beccera-Fernandez & Sabherwal (2010). Hasil penelitian di Universitas X Yogyakarta
terlihat indikator-indikator knowledge management mendapat penilaian baik dengan rata-rata
4,16. Hal ini berarti praktek knowledge management sudah berjalan baik. Pada variabel
lingkungan kerja, teori yang digunakan Jain & Kaur (2014) yang dilakukan pada lingkungan
pendidikan yaitu Universitas X Yogyakarta. Hasil penelitian di Universitas X Yogyakarta
menunjukkan indikator-indikator lingkungan kerja seperti lingkungan fisiki, non fisik dan
sosial mendapat rata-rata yang baik yatu sebesar 4,09. Teori kepuasan kerja yang digunakan
peneliti dari Robbins & Judge (2001). Hasil menunjukkan indikator-indikator kepuasan kerja
mendapat penelitian yang tinggi dengan rata-rata nilai 4,09 yang berarti ada pengaruh
kepuasan kerja yang signifikan di Universitas X Yogyakarta.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa indikator-indikator kinerja mendapat
penilaian tinggi dengan rata-rata 4,08. Hal ini berarti tingkat kinerja karyawan di Universitas
X Yogyakarta sudah baik dan sebaiknya dapat lebih ditingkatkan lagis secara optimal untuk
mencapai visi dan misi organisasi. Dari analisis jalur yang dilakukan didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh tidak langsung knowledge management terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja yaitu sebesar 0,736. Kemudian dari variabel lingkungan kerja juga ditemukan
bahwa terdapat pengaruh tidak langsungnya terhadap kinerja karyawan (melalui kepuasan
kerja) sebesar 0,205. Hal ini menunjukan peranan yang lebih kuat dari ketiga variabel
tersebut jika variabel tersebut dapat memenuhi kepuasan kerja karyawan sehingga kinerja
karyawan akan meningkat.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa knowledge management dan lingkungan kerja secara parsial maupun simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja, knowledge management dan
lingkungan Kkerja secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan sedangkan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Ada pengaruh knowledge management dan lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan melalui intervening kepuasan kerja.

SARAN

Saran bagi penelitian yang akan datang sebaiknya meneliti tentang knowledge
management dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dengan
menggunakan sampel seluruh karyawan baik dosen dan non dosen di Universitas X
Yogyakarta.
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